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ABSTRAK
Pengawasan melekat adalah serangkaian kegiatan yang bersifat sebagai pengendalian
yang terus menerus dilakukan oleh atasan langsung terhadap bawahannya. secara
preventif atau represif agar pelaksanaan tugas bawahan tersebut berjalan sccara
efektif dan efisien sesuai dengan rencana kegiatan dan peraturan perundang-undangan
yang berlaku. ;
Permasalahan dan Metodologi dalam skripsi ini adalah metode penelitian Hukum
Normatif atau penelitian perpustakaan (library research), Sejalan dengan ruang
lingkup dan tujuan penelitian terhadap permasalahan Sanksi hukum terhadap
pimpinan anggota kepolisian yang tidak melakukan kewajiban dalam melaksanakan
pengawasan melekat (waskat).
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan. maka dapat disimpulkan yaitu Sanksi
hukum terhadap pimpinan anggota kepolisian yang tidak melakukan kewajiban dalam
melaksanakan pengawasan melekat (waskat) adalah sebagai mana diatur dalam
Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2022
Tentang Pengawasan Melekat di Lingkungan Kepolisian Negara Republik Indonesia.
diberikan sanksi sesuai dengan ketentuan perturan perundang-undangan. Dan
hambatan bagi pimpinan anggota Kepolisian dalam melaksanakan pengawasan
melekat (waskat) adalah kurangnya pengawasan melekat pimpinan terhadap anggota
dalam hal; terkadang tidak adanya arahan pada saat akan melakukan penangkapan:
kadang juga pada saat melakukan penangkapan anggota tidak menggunakan atribut
yang mencirikan polri seperti lencana atau hodysafiv: dan ada beberapa anggota
kepolisian, saat tersangka melakukan percobaan untuk lari anggota tidak memberikan
tembakan peringatan, namun langsung melakukan tindakan penembakan vang
langsung mengarah ke dada tersangka.
Rekomendasi Agar setiap Pimpinan atau Atasan dari Kepolisian dapat bertangung
Jawab atas kesalahan yang dilakukan oleh bawahannya dan Bagi Pimpinan atau
Atasan dalam memberikan arahan atau perintah ke bawahan harus benar dan dapat
dipertangungjawabkan.

Kata kunci: Sanksi Hukum, Kepolisian, Washat.
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BAB IV

PENUTUP

Dari berbagai uraian dan pembahasan, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan serta Saran-saran yaitu sebagai berikut-
A. Kesimpulan

1. Sanksi hukum terhadap pimpinan anggota kepolisian yang tidak
melakukan kewajiban dalam melaksanakan pengawasan melekat (waskat)
adalah sebagai mana diatyr dalam Peraturan Kepala Kepolisian Negara
Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Pengawasan Melakat di
Lingkungan Kepolisian Negara Republik Indonesia, diberikan sanksi
sesual dengan ketentuan perturan perundang-undangan.

2. Hambatan bagi pimpinan anggota Kepolisian dalam melaksanakan
pengawasan melekat (waskat) adalah kurangnya pengawasan melekat
pimpinan terhadap anggota dalam hal; terkadang tidak adanya arahan pada
saat akan melakukan penangkapan; kadang juga pada saat melakukan
penangkapan anggota tidak menggunakan atribut yang mencirikan polri
seperti lencana atau bodysafiy; dan ada beberapa anggota kepolisian, saat
tersangka melakukan percobaan untuk lari anggota tidak memberikan

tembakan peringatan, namun langsung melakukan tindakan penembakan

yang langsung mengarah ke dada tersangka.
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